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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui wujud dan faktor penyebab terjadinya 

campur kode dalam percakapan masyarakat Batak Toba di pasar Porsea Kecamatan 

Porsea. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 

kualitatif. Teknik pengumpulan data adalah dengan teknik rekam, simak, dan pilah. 

Teknik analisis data adalah mengidentifikasi data, mentraskrip data ke dalam bentuk 

tulisan, mendeskripsikan data, kemudian mengemukakan faktor penyebab campur 

kode,  selanjutnya memberikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan 4 (empat) wujud campur kode dalam masyarakat Batak 

Toba di pasarPorseayaitu, penyisapanberwujud kata, penyisapanberwujudfrasa, 

penyisipan berwujud kata ulang, dan penyisipan berwujud ungkapan atau idiom. 

Faktor penyebab terjadinya campur kode masyarakat Batak Toba di pasar Porsea 

adalah faktor kebiasaan, tidak adanya padanan kata yang tepat, adanya keinginan 

untuk menjelaskan, dan adanya keinginan penutur untuk lebih prestise. 

Kata kunci :Campurkode, Batak Toba 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


